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ABSTRAK 
 

 
Latar Belakang: Diabetes Mellitus (DM) adalah salah satu penyakit tidak menular yang 

cukup mendapat perhatian. Penderita diabetes mellitus dapat terkena komplikasi akut dan 

juga kronik. Komplikasi akut yang sering terjadi seperti ulkus diabetikum. Hasil 

wawancara diperoleh bahwa sebagian besar pasien tidak memahami bagaimana penyakit 

diabetes melitus tipe 2 ini yang menyebabkan terjadinya luka yang tidak kunjung sembuh 

dan membutuhkan perawatan yang intensif. Tujuan penelitian adalah menganalisis 

hubungan pengetahuan diet rendah gula dengan kejadian ulkus diabetikum pasien 

diabetes mellitus tipe 2 di poli penyakit dalam RSU Mokopido Tolitoli.  

Metode Penelitian: Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan Crossectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penderita diabetes mellitus tipe 2 yang 

berjumlah 45 responden dengan sampel adalah seluruh populasi dijadikan sampel dan 

data dianalisis dengan menggunakan uji Rho Spearman’s.  

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki pengetahuan cukup dan sebagian besar ulkus diabetikum derajat 1 dan hasil 

analisis uji bivariat ditemukan nilai r adalah 0,274 > 0,05.  

Simpulannya: adalah tidak terdapat hubungan antara pengetahuan diet rendah gula 

dengan kejadian ulkus diabetikum pasien diabetes mellitus tipe 2 di poli penyakit dalam 

RSU Mokopido Tolitoli.  

Saran: bagi pasien untuk dapat melakukan kontrol kesehatan yang lebih rutin, dan 

menggali informasi yang lebih banyak mengenai diet serta penanganan pada komplikasi-

komplikasi lain pada penyakit diabetes dan juga ulkus diabetikum dengan lebih intensif. 

 

Kata Kunci: Diabetes Mellitus Tipe 2, Pengetahuan, Ulkus Diabetikum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit Tidak Menular merupakan penyakit yang seringkali tidak 

terdeteksi karena tidak bergejala dan tidak ada keluhan (Kemenkes RI, 2018). 

Salah satu PTM yang menyita banyak perhatian adalah Diabetes Melitus (DM). 

Diabetes Mellitus adalah suatu kondisi medis berupa peningkatan kadar glukosa 

darah melebihi normal yang menjadi karakteristik beberapa penyakit terutama 

diabetes melitus di samping berbagai kondisi lainnya karena tubuh tidak dapat 

melepaskan atau menggunakan insulin secara adekuat. Kadar gula darah yang 

normal setelah berpuasa adalah 70 – 100 mg/dl dan kadar gula darah setelah  2 

jam makan atau minum adalah 120 – 140 mg/dl (Kemenkes, 2020). 

Menurut International Diabetes Federation terdapat 463 juta orang pada 

usia 20-79 tahun di dunia yang menderita Diabetes Mellitus pada tahun 2019. 

Angka tersebut diprediksi meningkat hingga mencapai 578 juta di tahun 2030 dan 

700 juta di tahun 2045. Negara Indonesia berada pada peringkat ke-7 diantara 10 

negara dengan jumlah penderita Diabetes Mellitus, yaitu sebesar 10,7 juta (IDF 

2019). Hasil dari Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan bahwa 

prevalensi Diabetes Mellitus di Indonesia berdasarkan diagnosis dokter pada usia 

lebih dari 15 tahun sebesar 2% (Riskesdas 2018). Dari jumlah tersebut terdapat 

2.650.340 jiwa yang sudah didiagnosis penyakit diabetes mellitus oleh dokter dan 

1.060.136 jiwa yang belum pernah didiagnosis menderita kencing manis oleh 

dokter tetapi dalam satu bulan terakhir mengalami gejala sering haus, sering lapar, 

sering buang air kecil dengan jumlah banyak dan berat badan menurun (Pusat 

Data dan Informasi Kemenkes RI, 2021). 

Komplikasi  yang bisa terjadi pada penderita DM antara lain komplikasi 

akut seperti kronik hipoglikemi, ketoasidosis, koma hiperosmolar non ketotik dan 

komplikasi kronik seperti makroangiopati mengenai pembuluh darah besar. 

Mikroangiopati mengenai pembuluh darah kecil-retinopati diabetik dan nefropati 

diabetik. Neoropati diabetik dan penderita rentan infeksi seperti tuberkulosis paru 

dan infeksi saluran kemih dan bahkan ulkus diabetikum (Black, 2019).
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Semakin lama seseorang menderita DM, maka ia akan semakin beresiko 

menderita komplikasi. Komplikasi yang dapat terjadi pada penderita DM salah 

satunya yaitu neuropati diabetik. Komplikasi ini dapat factor utama terjadinya 

ulkus diabetik. Kurang lebih 45- 60% dari semua penderita ulkus diabetik 

disebabkan oleh neuropati (Fowler, 2018). 

Pengendalian kadar gula darah yang buruk atau fluktuatif yang 

berkepanjangan akan mengakibatkan kerusakan dinding pembuluh darah. Hal ini 

menyebabkan inflamasi pada endotel pembuluh darah yang berakibat pada 

peningkatan progresivitas pembentukan plak ateroma, sehingga timbul 

penyempitan progresif lumen vaskuler dan mengganggu aliran darah ke jaringan 

perifer. Tingginya kadar glukosa darah akan meningkatkan viskositas darah 

sehingga aliran darah ke jaringan akan melambat. Viskositas darah yang 

meningkat mengakibatkan adanya gangguan aliran darah ke perifer sehingga 

seringkali timbul gangguan kaki meliputi ulkus, infeksi, ganggren dan amputasi. 

Gangguan pada kaki penderita DM merupakan sumber utama morbiditas, 

penyebab lamanya rawat inap di rumah sakit, dan meningkatnya biaya yang harus 

dikeluarkan oleh penderita DM (Boulton, 2019). 

Upaya pencegahan ulkus diabetikum dapat dilakukan melalui perilaku 

kesehatan dalam rangka mencegah penyakit, dimana perilaku tersebut dipengaruhi 

oleh berbagai faktor (Fowler, 2018). Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi 

perilaku seseorang, yaitu faktor predisposisi, faktor pendukung, dan faktor 

pendorong. Faktor predisposisi terwujud dalam pendidikan, pengetahuan, sikap, 

kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai. Faktor pendukung terwujud dalam lingkungan 

fisik, dan tersedia atau tidaknya fasilitas kesehatan. Faktor pendorong terwujud 

dalam sikap dan perilaku petugas kesehatan atau petugas lain serta dukungan dari 

keluarga (Notoatmodjo, 2018). Terjadinya ulkus diabetik disebabkan karena 

kurangnya pengetahuan penderita Diabetes Mellitus tentang penyakit Mellitus dan 

pencegahan ulkus diabetik. 

Pengetahuan penderita akan penyakit Diabetes Mellitus juga menjadi 

penting, mengingat tidak sedikit penderita Diabetes Mellitus yang kurang 

memiliki pemahaman tentang penyakit Diabetes Mellitus. Akibat dari 

ketidakpahaman akan penyakit Diabetes Mellitus, banyak penderita Diabetes 
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Mellitus yang tidak patuh serta mengalami komplikasi dan mengakibatkan 

penyakit mengalami komplikasi yang fatal dan berujung pada amputasi dan 

kematian. Rizal (2018) mengatakan bahwa pengetahuan pasien umumnya 

dianggap sebagai komponen penting dari manajemen Diabetes Mellitus, namun 

analisa tentang peran pengetahuan dalam mengendalikan Diabetes Mellitus masih 

terbatas. 

Pengendalian kadar glukosa darah dalam batas normal merupakan tujuan   

dari terapi Diabetes Melitus. Kadar glukosa darah yang normal akan mencegah 

terjadinya  komplikasi penyakit Diabetes Melitus. Pilar terpenting terapi Diabetes 

Melitus adalah modifikasi gaya hidup, salah satunya adalah melalui pengendalian 

diet rendah gula serta mengatur asupan karbohidrat dengan memanfaatkan 

pengetahuan tentang diet Diabetes Melitus (Rizal, 2018) 

Berdasarkan pengumpulan data awal yang dilakukan oleh peneliti 

ditemukan bahwa jumlah penderita diabetes tipe II dan ulkus selama tiga tahun 

terakhir dijelaskan pada tabel berikut: 

 

Tabel. 1.1. Distribusi Pasien Diabetes Mellitus dan Ulkus Diabetikum 3 Tahun 

terakhir di RSUD Mokopido Tolitoli 
 

No Tahun 
Diabetes Mellitus Ulkus Diabetikum 

Rawat Jalan Rawat Inap Rawat Jalan Rawat Inap 

1 2020 564 435 339 51 

2 2021 658 623 400 57 

3 2022 469 774 258 53 

4 2023 576 826 431 59 

5 

6 

7 

8 

9 

Januari 2024 

Februari 2024 

Maret 2024 

April 2024 

Mei 2024 

126 

135 

146 

148 

136 

48 

67 

67 

95 

72 

38 

21 

22 

16 

7 

12 

8 

11 

7 

5 

Sumber: Rekam Medik RSU Mokopido Tolitoli, 2024 

 

Dari hasil wawancara terhadap 5 orang pasien ulkus diabetikum diperoleh 

bahwa 2 pasien kurang memahami bagaimana penyakit ulkus diabetikum ini 

karena mereka mengalami luka yang tidak kunjung sembuh dan membutuhkan 

perawatan yang intensif dari tenaga kesehatan. Sedangkan 2 pasien lainnya 

mengatakan tidak menerima informasi yang jelas mengenai pola hidup yang baik 

bagi penderita diabetes melitus karena menganggap penyakit ini apabila tidak 

muncul luka maka sudah boleh memakan makanan yang mereka sukai dengan 
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bebas. Sedangkan 1 pasien mengatakan bahwa jenis makanan apa saja yang 

sebaiknya dikonsumsi pada pasien yang menderita penyakit ulkus diabetikum ini. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan mengenai penyakit diabetes melitus 

tersebut diatas maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian dengan 

judul “Hubungan Pengetahuan Diet Rendah Gula dengan Kejadian Ulkus 

Diabetikum pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Poli Penyakit Dalam RSU 

Mokopido Tolitoli” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah “Bagimanakah hubungan pengetahuan diet rendah gula dengan kejadian 

ulkus diabetikum pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Poli Penyakit Dalam RSU 

Mokopido Tolitoli” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Telah dianalisis hubungan pengetahuan diet rendah gula dengan kejadian 

ulkus diabetikum pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Poli Penyakit Dalam 

RSU Mokopido Tolitoli 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi tingkat pengetahuan diet rendah gula pada pasien diabetes 

melitus tipe 2 di Poli Penyakit Dalam RSU Mokopido Tolitoli 

b. Teridentifikasi kejadian ulkus diabetikum pada pasien diabetes melitus 

tipe 2 di Poli Penyakit Dalam RSU Mokopido Tolitoli 

c. Telah dianalisis hubungan pengetahuan diet rendah gula dengan kejadian 

ulkus diabetikum pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Poli Penyakit 

Dalam RSU Mokopido Tolitoli 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Universitas Widya Nusantara 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan yang baru dalam kemajuan 

bidang keilmuan bagi mahasiswa khususnya tentang diabetes melitus dan 

juga ulkus diabetikum. 
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2. Bagi Instansi Kesehatan 

Hasil studi kasus ini dapat dijadikan suatu bahan acuan dan gambaran bagi 

tenaga kesehatan di rumah sakit dalam memberikan Pendidikan kesehatan 

bagi masyarakat yang memiliki anggota keluarga yang mengalami penyakit 

diabetes melitus dan komplikasi ulkus diabetikum. 

3. Bagi Pasien Ulkus Diabetikum 

Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan pasien untuk lebih 

memperhatikan dan meningkatkan pencegahan komplikasi pada penyakit 

diabetes mellitus seperti ulkus diabetikum.  

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini merupakan bentuk dari pengaplikasian ilmu pengetahuan 

keperawatan yang diperoleh dan khususnya mengenai diabetes melitus serta 

ulkus diabetikum selama menjalani pendidikan di masa kuliah. 
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